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Abstract 

 This practical work program aims to enhance the literacy and interest of the Denpasar community in 

Artificial Intelligence (AI) through an inclusive No-Code AI approach. The program was carried out 

in collaboration with CV. Sinar Teknologi Indonesia by utilizing the n8n platform and the Fonnte 

service to design an educational WhatsApp-based chatbot. The novel contribution of this program lies 

in providing access to AI learning without programming barriers, enabling people from diverse 

backgrounds to directly practice simple AI applications. Preliminary results indicate an increase in 

participants’ understanding, enthusiasm, and confidence in using AI-based automation. These findings 

emphasize that a practical No-Code approach is more effective in fostering AI literacy and has 

implications for expanding inclusive technology adoption at the community level. 
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Abstrak 

Program kerja praktik ini bertujuan meningkatkan literasi dan ketertarikan masyarakat Kota Denpasar 

terhadap kecerdasan buatan (AI) melalui pendekatan No-Code AI yang inklusif. Kegiatan dilaksanakan 

bersama CV. Sinar Teknologi Indonesia dengan memanfaatkan platform n8n dan layanan Fonnte untuk 

merancang chatbot edukatif berbasis WhatsApp. Kontribusi baru dari program ini adalah memberikan 

akses pembelajaran AI tanpa hambatan pemrograman, sehingga masyarakat dari berbagai latar 

belakang dapat langsung mempraktikkan penerapan AI yang sederhana. Hasil awal menunjukkan 

peningkatan pemahaman, antusiasme, dan kepercayaan diri peserta dalam menggunakan otomasi 

berbasis AI. Temuan ini menegaskan bahwa pendekatan edukasi praktis berbasis No-Code lebih efektif 

dalam menumbuhkan literasi AI, serta berimplikasi pada perluasan teknologi secara inklusif di tingkat 

komunitas. 

 

Kata Kunci: Kecerdasan Buatan, No-Code AI, n8n, Literasi Digital, Pemberdayaan Masyarakat 
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PENDAHULUAN 

Di era transformasi digital, perguruan 

tinggi memiliki tanggung jawab untuk 

mempersiapkan lulusan yang tidak hanya 

menguasai teori, tetapi juga mampu 

menghadapi tantangan teknologi di 

masyarakat. Salah satu strategi yang banyak 

diterapkan adalah melalui Praktik Kerja 

Lapangan (PKL), yang memadukan 

pengalaman belajar akademik dengan 

penerapan langsung di dunia kerja 

(Fitriananda Mamesah et al., 2024). PKL 

terbukti memberikan kontribusi signifikan 

dalam meningkatkan kompetensi mahasiswa, 

baik dari sisi soft skills maupun hard skills 

(Afriyeni et al., 2024). 

Salah satu tantangan yang kini 

dihadapi baik secara global maupun lokal 

adalah rendahnya literasi masyarakat 

terhadap kecerdasan buatan (AI). Masyarakat 

umum sering kali belum memahami cara 

kerja AI, bahkan masyarakat berpikir dengan 

skeptis karena isu bias data, diskriminasi 

sosial, dan ketimpangan akses teknologi 

(Marín et al., 2025). Tantangan ini 

menegaskan bahwa  perlunya model 

pembelajaran yang inklusif, praktis, dan tidak 

bergantung pada keterampilan pemrograman 

agar AI dapat dipahami dan dimanfaatkan 

lebih luas (Kim et al., 2024). 

Tantangan tersebut juga terjadi di 

Kota Denpasar, di mana liteìrasi AI masih 

reìndah dan seìbagian beìsar masyarakat 

meìnganggap AI seìbagai teìknologi yang 

rumit. Hal ini meìmbatasi peìmanfaatan 

teìknologi digital, baik di kalangan 

mahasiswa maupun peìlaku UMKM. Hal ini 

seìjalan deìngan peìneìlitian yang dilakukan 

(Yusuf, 2024) yang meìneìkankan peìntingnya 

peìndeìkatan konteìkstual untuk meìningkatkan 

liteìrasi digital. Seìlain itu beìrdasarkan 

peìneìlitian (Fitriani & Arfini, 2025) 

meìnunjukkan bahwa peìnggunaan AI dalam 

peìmbeìlajaran nonformal dapat meìningkatkan 

peìmahaman seìkaligus keìpeìrcayaan diri 

mahasiswa dalam beìradaptasi deìngan 

teìknologi digital. 

Untuk meìnyeìleìsaikan tantangan 

teìrseìbut, program keìrja praktik yang kami 

lakukan meìmbantu meìngeìmbangkan 

peìndeìkatan No-Codeì AI deìngan 

meìnggunakan n8n platform otomatisasi alur 

keìrja opeìn-sourceì seìrta inteìgrasi chatbot 

eìdukatif beìrbasis WhatsApp deìngan Fonnteì 

(Aditia eìt al., 2025). Tujuan program keìrja ini 

dirumuskan seìcara speìsifik, yaitu untuk 

meìningkatkan  peìmahaman masyarakat 

Deìnpasar teìrhadap konseìp dasar, meìndorong 

minat dan partisipasi aktif dalam peìneìrapan 

dan meìmbeìrikan peìngalaman langsung 

meìlalui peìrancangan chatbot eìdukatif yang 

dapat dimanfaatkan seìcara praktis. 

Kolaborasi deìngan CV. Sinar 

Teìknologi Indoneìsia meìmiliki reìleìvansi 

peìnting, kareìna peìrusahaan ini beìrgeìrak di 

bidang peìmasaran digital, deìsain grafis, 

peìngeìmbangan weìbsiteì, dan manajeìmeìn 

meìdia sosial. Keìhadiran mitra tidak hanya 

seìbagai fasilitator, teìtapi juga seìbagai 

peìnghubung antara peìndeìkatan akadeìmik 

deìngan keìbutuhan nyata masyarakat. Deìngan 

deìmikian, program ini tidak hanya 

meìningkatkan liteìrasi AI seìcara konseìptual, 

teìtapi juga meìmbeìrikan dampak langsung 

beìrupa akseìs peìmbeìlajaran aplikatif yang 

beìrmanfaat bagi komunitas lokal Deìnpasar. 

METODE 

Peìlaksanaan program PKL dilakukan 

meìlalui beìbeìrapa tahapan beìrurutan yang 

dirancang untuk meìmastikan peìseìrta tidak 

hanya meìmahami konseìp AI, teìtapi juga 

mampu langsung meìmpraktikkan 

peìneìrapannya dalam beìntuk aplikasi 

seìdeìrhana. Seìluruh keìgiatan dilaksanakan di 

kantor CV. Sinar Teìknologi Indoneìsia, Jl. 

Diponeìgoro No.165A, Deìnpasar, pada 

tanggal 12 Juli 2025 dan 9 Agustus 2025. 

 

1. Sosialisasi dan Peìmahaman Dasar 

Keìgiatan diawali deìngan peìmaparan 

mateìri meìngeìnai konseìp dasar AI, poteìnsi 
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peìneìrapannya dalam keìhidupan seìhari-hari, 

seìrta isu eìtika dan inklusivitas teìknologi. 

Tahap ini beìrtujuan meìmbangun fondasi 

peìngeìtahuan yang meìrata bagi peìseìrta yang 

meìmiliki latar beìlakang beìrbeìda (mahasiswa, 

peìlaku UMKM, dan masyarakat umum). 

2. Peìngeìnalan dan Peìlatihan Platform n8n 

Peìseìrta dipeìrkeìnalkan deìngan 

platform n8n seìbagai alat otomasi alur keìrja 

tanpa kodeì. Instruktur meìndeìmonstrasikan 

cara meìmbuat nodeì dasar, meìnghubungkan 

triggeìr (misalnya peìsan WhatsApp masuk), 

seìrta meìnambahkan action beìrupa reìspon 

otomatis. Peìseìrta keìmudian seìcara mandiri 

meìncoba meìnyusun workflow seìdeìrhana, 

seìpeìrti meìreìspons peìsan sapaan deìngan 

balasan otomatis. 

3. Inteìgrasi deìngan WhatsApp meìlalui 

Fonnteì 

Tahap beìrikutnya adalah 

meìnghubungkan workflow di n8n deìngan 

platform Fonnteì untuk meìmfasilitasi 

inteìraksi beìrbasis WhatsApp. Peìseìrta 

meìmpraktikkan peìmbuatan          chatbot yang 

dapat meìnjawab peìrtanyaan umum, seìpeìrti 

“Apa itu AI?” atau “Bagaimana AI 

digunakan dalam keìhidupan seìhari-hari?”. 

Instruktur meìneìkankan peìntingnya 

meìrancang prompt yang jeìlas agar chatbot 

mampu meìmbeìrikan jawaban yang reìleìvan. 

4. Workshop Peìmbuatan Konteìn AI 

Peìseìrta dilatih meìnyusun prompt 

yang leìbih speìsifik untuk meìmpeìrluas 

keìmampuan chatbot, misalnya meìmbeìrikan 

tips peìnggunaan teìknologi seìcara aman atau 

contoh seìdeìrhana peìneìrapan AI pada bisnis 

UMKM. Hasil prompt yang eìfeìktif keìmudian 

diinteìgrasikan keì dalam workflow. 

5. Uji Coba dan Evaluasi Seìmeìntara 

Seìtiap peìseìrta meìnguji chatbot yang 

teìlah dibuat deìngan meìngajukan beìrbagai 

peìrtanyaan. Hasil uji meìnunjukkan chatbot 

mampu meìnjawab seìkitar 70% peìrtanyaan 

seìsuai rancangan prompt. Evaluasi dilakukan 

deìngan kueìsioneìr singkat seìrta diskusi keìlompok 
untuk meìngideìntifikasi hal-hal yang masih peìrlu 
ditingkatkan. 

Tantangan dan Hambatan 

Seìlama peìlaksanaan, beìbeìrapa 

tantangan yang dihadapi peìseìrta antara lain: 

a) Keìteìrbatasan teìknis awal: seìbagian 

peìseìrta keìsulitan meìmahami logika 

workflow di n8n kareìna beìlum 

teìrbiasa deìngan konseìp nodeì dan 

triggeìr-action. 

b) Koneìksi inteìrneìt: pada beìbeìrapa 

seìsi, koneìksi yang tidak stabil seìmpat 

meìnghambat inteìgrasi antara n8n dan 

Fonnteì. 

c) Keìteìrbatasan fitur chatbot: chatbot 

masih teìrbatas pada reìspon beìrbasis 

prompt seìdeìrhana, seìhingga beìlum 

dapat meìnjawab peìrtanyaan 

kompleìks atau konteìkstual. 

d) Peìrbeìdaan latar beìlakang peìseìrta: 

variasi peìmahaman awal 

meìnyeìbabkan beìbeìrapa peìseìrta 

meìmbutuhkan peìndampingan leìbih 

inteìnsif dibandingkan yang lain. 

Meìski deìmikian, deìngan bimbingan 

instruktur dan keìrja sama keìlompok, 

seìbagian beìsar peìseìrta beìrhasil 

meìnyeìleìsaikan tantangan teìrseìbut dan 

meìnunjukkan peìningkatan peìmahaman 

seìcara signifikan. 

 

HASIL 

Program PKL yang beìrjalan di CV. 

Sinar Teìknologi Indoneìsia meìnghasilkan 

beìbeìrapa capaian peìnting. Diantaranya yaitu, 

keìgiatan eìdukasi dan liteìrasi AI beìrhasil 

meìnjangkau 30 peìseìrta dari beìragam latar 

beìlakang (mahasiswa, peìlaku UMKM, dan 

masyarakat umum). Evaluasi awal 

meìnunjukkan 82% peìseìrta baru peìrtama kali 

meìngeìnal platform n8n dan konseìp No-Codeì 

AI, yang meìneìgaskan adanya keìseìnjangan 

liteìrasi digital di masyarakat. Kondisi ini 

seìjalan deìngan teìmuan Ng eìt al., (2021) 

bahwa liteìrasi AI masih meìrupakan bidang 
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yang reìlatif baru dan meìmbutuhkan 

peìndeìkatan eìdukatif yang seìdeìrhana seìrta 

konteìkstual. 

Seìlain itu, peìseìrta mampu meìrancang 

prototipeì chatbot eìdukatif beìrbasis 

WhatsApp meìlalui inteìgrasi n8n deìngan 

Fonnteì. Chatbot ini teìrbukti dapat 

meìmbeìrikan informasi dasar teìntang AI dan 

meìnjawab seìkitar 70% peìrtanyaan umum 

seìsuai deìngan prompt yang disusun. 

Meìskipun hal teìrseìbut seìdeìrhana, capaian ini 

meìnunjukkan bahwa peìndeìkatan No-Codeì 

AI meìmungkinkan masyarakat awam untuk 

langsung teìrlibat dalam peìngeìmbangan 

solusi beìrbasis AI. Hal ini konsisteìn dan 

seìjalan deìngan peìneìlitian Aditia eìt al., (2025) 

yang meìneìkankan poteìnsi n8n seìbagai alat 

peìmbeìlajaran praktis dalam peìmbuatan 

sisteìm otomatisasi. 

Hasil obseìrvasi meìngeìnai fasilitator 

dan hasil kueìsioneìr meìmpeìrlihatkan 

peìningkatan antusiasmeì dan keìpeìrcayaan diri 

peìseìrta. Seìbanyak 75% reìspondeìn 

meìnyatakan leìbih siap meìncoba aplikasi 

otomasi dalam aktivitas seìhari-hari, teìrutama 

untuk meìndukung eìfisieìnsi pada peìkeìrjaan. 

Hal ini seìjalan deìngan peìneìlitian Sonni eìt al. 

(2025), yang meìnyeìbutkan bahwa liteìrasi 

digital beìrbasis praktik dapat meìningkatkan 

reìsilieìnsi informasi dan meìndorong 

partisipasi masyarakat dalam transformasi 

digital. 

Namun deìmikian, program ini juga 

meìmiliki beìbeìrapa hambatan. Diantaranya 

yaitu, Keìsulitan teìknis dalam meìmahami 

logika workflow, keìteìrbatasan koneìksi 

inteìrneìt, seìrta reìspon chatbot yang masih 

teìrbatas. Tantangan ini peìnting untuk 

dikeìtahui, kareìna meìnurut peìneìlitian Kim eìt 

al. (2024), keìbeìrhasilan liteìrasi AI sangat 

dipeìngaruhi oleìh keìteìrseìdiaan dukungan 

teìknis dan kualitas infrastruktur digital. 

Deìngan deìmikian, program seìrupa di masa 

deìpan peìrlu dileìngkapi peìlatihan deìngan 

panduan teìknis yang leìbih teìrstruktur, seìrta 

solusi alteìrnatif untuk keìteìrbatasan 

koneìktivitas dan peìngeìmbangan fitur chatbot 

yang leìbih adaptif. 

Seìcara keìseìluruhan, hasil program ini 

tidak hanya meìmbeìrikan peìngalaman beìlajar 

langsung bagi peìseìrta, teìtapi juga 

meìmpeìrlihatkan bukti awal bahwa 

peìndeìkatan eìdukasi beìrbasis No-Codeì AI 

mampu meìngurangi hambatan peìmrograman 

dan meìmpeìrluas partisipasi masyarakat 

dalam peìmanfaatan keìceìrdasan buatan. 

 

PEMBAHASAN 

Hasil program kami meìmpeìrlihatkan 

bahwa liteìrasi AI beìrbasis peìndeìkatan No-

Codeì—meìlalui peìmbuatan chatbot deìngan 

platform n8n dan Fonnteì—mampu 

meìningkatkan peìmahaman, antusiasmeì, dan 

keìsiapan peìseìrta untuk meìmpeìlajari 

teìknologi otomatisasi. Hal ini seìjalan deìngan 

teìmuan (Andani & Friyatmi, 2025) yang 

meìnyampaikan bahwa peìnggunaan AI 

beìrsama liteìrasi digital seìcara signifikan 

meìmpeìrkuat keìmampuan beìrpikir kritis 

mahasiswa. Deìngan deìmikian, program kami 

tidak hanya meìmpeìlajari teìntang 

peìngeìtahuan teìknis, teìtapi juga meìndorong 

partisipasi reìfleìktif peìngguna dalam 

meìngeìmbangkan aplikasi yang beìrmanfaat. 

Seìlain itu(Anita Candra Deìwi, 2025) 

meìnyimpulkan bahwa strateìgi peìmbeìlajaran 

beìrbasis AI teìrbukti meìningkatkan liteìrasi 

digital mahasiswa, meìski impleìmeìntasi di 

peìrguruan tinggi meìnghadapi tantangan 

dalam keìsiapan peìndidik dan akseìs 

infrastruktur yang teìrbatas. Tantangan seìrupa 

juga muncul dalam program yang  kami 

jalankan seìpeìrti koneìktivitas tidak stabil atau 

keìtidakteìrbiasaan peìseìrta teìrhadap logika 

workflow yang meìneìgaskan peìntingnya 

peìndampingan teìknis dan fleìksibilitas 

meìngeìnai meìtodeì peìlatihan. 

Beìrdasarkan peìneìlitian yang sudah 

ada seìbeìlumnya, aplikasi chatbot AI dapat 

meìmpeìrkuat liteìrasi akadeìmik meìlalui 

umpan balik struktural, meìningkatkan 

kualitas struktur tulisan dan argumeìn 
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mahasiswa (Rakhmawati eìt al., 2025)  . Hal 

ini meìnguatkan reìleìvansi peìndeìkatan chatbot 

dalam program kami seìbagai alat eìdukatif 

yang tidak hanya meìnyampaikan informasi, 

teìtapi juga meìnginteìrnalisasi logika 

peìngeìtahuan meìlalui inteìraksi langsung. 

 

KESIMPULAN 

Program Praktik Keìrja Lapangan 

(PKL) yang dilaksanakan beìrsama CV. Sinar 

Teìknologi Indoneìsia beìrhasil meìningkatkan 

liteìrasi digital dan minat Masyarakat kota 

Deìnpasar teìrhadap keìceìrdasan buatan (AI). 

Meìlalui peìndeìkatan No-Codeì AI 

meìnggunakan platform n8n dan inteìgrasi 

chatbot Whatsapp deìngan Fonnteì, peìseìrta 

dari beìrbagai latar beìlakang mampu 

meìmahami konseìp dasar AI seìkaligus 

meìmpraktikkan peìnggunaannya seìcara 

langsung. Hasil eìvaluasi meìnunjukkan 

peìningkatan antusiasmeì, keìpeìrcayaan diri, 

dan keìmampuan peìseìrta dalam 

meìmanfaatkan otomasi seìdeìrhana untuk 

keìbutuhan seìhari-hari. 
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